BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei di lapangan dan di analisa dapat di simpulkan bahwa :

1.

Dari 8 kelurahan dikecamatan Kota Raja terdapat sebaran fasilitas
pendidikan dengan jumlah 50 sekolah mulai dari TK, SD, SMP,
SMA/SMK Diantara 50 sekolah tersebut 41 sekolah sekolah yang
berada didalam buffer sisanya 9 sekolah berada berada diluar buffer
area.Jarak berjalan kaki dari tempat tunggu angkot ke fasilitas
pendidikan dari 8 kelurahan dikecamatan Kota Raja hampir seluruhnya
terlayani dengan baik, hanya 1 kelurahan yang tidak memenuhi syarat
standar pelayanan angkutan umum vyaitu di kelurahan Bakunase 2, di

kelurahan tersebut semua fasilitas pendidikan terdapat di luar buffer

area.

Kinerja angkutan umum terhadap layanan pendidikan di kecamatan
Kota Raja berdasarkan nilai /Index Point Of Interest yaitu dapat dilihat
pada Tabel 4.10 sampai Tabel 4.17 tentang perhitungan nilai index point
of interest terhadap fasilitas pendidikan. Di kelurahan Bakunase 2 pada
Tabel 4.15 semua fasilitas pendidikannya mendapatkan nilai index = 1
yang berarti pelayanan angkutan umum pada kelurahan tersebut belum

terlayani dengan baik perlu diadakan trayek angkutan umum.
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Sedangkan pada kelurahan Fontein pada Tabel 4.10, Nunleu pada
Tabel 4.11, Kuanino pada Tabel 4.12, Bakunase 1 pada Tabel 4.14, dan
Naikoten 2 pada Tabel 4.17 mendapatnya nilai indexnya < 1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan angkutan umum terhadap
fasilitas pendidikan yang berada di Kelurahan-kelurahan tersebut sudah
terlayani dengan baik.

Untuk kelurahan Naikoten 1 pada Tabel 4.16 dan Air Nona pada Tabel
4.13 terdapat beberarap sekolah yang indeksnya = 1 tetapi lebih banyak

fasilitas pendidikan yang memiliki indeks < 1.

5.2 Saran

Dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu di perhatikan yaitu

1.

Perlu di lakukan review struktur untuk jarak berjalan kaki di beberapa
kelurahan di kecamatan Kota Raja agar dapat meningkatkan layanan
angkutan umum karena ada fasilitas pendidikan di beberapa kelurahan yang
belum terlayani dengan baik sehingga mengakibatkan jarak berjalan kaki ke

fasilitas pendidikan tersebut lebih dari 400m.

Dengan melihat kondisi angkutan umum yang ada sekarang layanan
angkutan umum untuk fasilitas pendidikan di kecamatan Kota raja sudah
hamper terlayani dengan baik dibuktikan dengan lebih banyak fasilitas
pendidikan yang berada didalam buffer dibandingkan dengan diluar buffer,
tapi perlu kiranya pihak pemerintah dan pengelola angkutan untuk

merancang ulang kembali suatu mekanisme perencanaan angkutan umum
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agar lebih meningkatkan kinerja layanann angkutan umum sehingga seluruh

fasilitas pendidikan dapat terlayani.
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